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Abstract: Long term contraceptive methods (LTCMs) are contraceptive methods can be used effective
Jfor a long period, and efficient to delaying pregnancy. LTCMs, users in Indonesia are classified as low,
specifically 7,920,260 users (21,81%). The factOrs that inflghce the use of LTCMs needs support from
husbands, support from health workers in using LTCMs. The purpose of this literature review is to
explain the relationship between husband support and health workers with the use of LACMs. The
method in this study uses a systematic literature review of 20 related research literature. The value
showed that the percentage of literature related to the variable of husband's support with the use of
LACMs was 61%, and the husband's support that was not related to the use of LACMs was 39%. While
the value of the study showed that the percentage of literature related to the variable support for health
workers with the use of LACMs was as much as 75% and the support for health personnel who were not
related to the use of LACMs was 25%.

Keywords: relationship, husband support, health worker support, long term contraceptive methods
(LTCMs)
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Abstrak: g/letode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) adalah metode kOntrasepsi yang masa
kerjanya lama dan mempunyai efektivitas tinggi terhadap pencegahan kehamilan. Penggunaan
MKIJP di Indonesia tergolong sedikit sebesar 7.920.260 pengguna (21,81%). Faktor yang berpengaruh
dalam MKJP yaitu dukungan suami dan dukungan tenaga kesehatan dalam penggunaan MKJP. Tujuan
kajian literatur ini untuk menjelaskan hubungan dukungan suami dan tenaga kesehatan dengan
penggunaan MKJP. Metode penelitian ini menggunakan systematic literature review terhadap sebanyak
20 litarature penelitian yang berkaitan. Hasil penelitian menunjukan persentase literature yang
berhubungan untuk variabel dukungan suami dengan penggunaan MKJP sebanyak 61%, dan dukungan
suami dengan penggunaan MKJP yang tidak berhubungan sebanyak 39%. Hasil penelitian menunjukan
pesentase literature yang berhubungan untuk variabel dukungan tenaga kesehatan dengan penggunaan
MKIJP sebanyak 75% dan dukungan tenaga Kesehatan yang tidak berhubungan dengan penggunaan
MKIJP sebanyak 25%.

Kata-kata kunci: hubungan, dukungan suami, dukungan tenaga kesehatan, MKJP
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah demografi di
IndOnesia yaitu laju pertumbuhan penduduk
dan angka kelahiran tinggi, dan distribusi
penduduk yang tidak merata. Lajunya
pertumbuhan penduduk Indonesia
dinyatakan dalam sensus penduduk tahun
2010 tercacat sebesar 149 yang berubah
dari hasil sensus sebelumnya. Upaya untuk
menekan peningkatan angka kelahiran
adalah meningkatkan penggunaan
kontrasepsi. Pravelensi dari penggunaan alat
kontrasepsi berpengaruh pada penurunan
angka kelahiran @tal atau tota/ fertility rate
(TFR)."! Metode kontrasepsi jangka panjang
(MKJP) merupakan kOntrasepsi yang cara
kerjanya mempunyai efektivitas tinggi
terhadap penundaan kehamilan, terdiri atas
susuk/implant, intra uterine devices (1UD),
metOde Operasi pria (MOP), dan metOde
Operasi wanita (MOW).> Banyak akseptor
baru  nasional menurut Kementerian
Republik Indonesia pada 2016 sebesar
6.663.158 orang (13,73%) dengan akseptor
baru sebanyak 1.239.490 orang (18,6%) dari
seluruh  peserta yang aktif. Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) Provinsi Kalimantan
Selatan Desember 2017 menunjukkan
pengguna MKIJP baru sebanyak 6.888 orang
(8,19%) pé:makai.3 Dinas Kesehatan Kota
Banjarmasin  tahun 2016 menunjukan
sebanyak 765 oOrang (5,03%) penggguna
MKIJP baru dan 14.410 Orang (94.85%)
pengguna Non MKIJP, dikutip teori Bertrand
ada tiga faktOr berpengaruh dari penggunaan
kontrasepsi, adalah: 1) faktor
s0si0demOgrafi meliputi umur, pengetahuan,
pendidikan, pekerjaan, ekOnomi, suku,
agama, perumahan, status gizi; 2) faktor
sOsiopsikol0gi meliputi paritas, nilai anak
laki-laki, sikap pengguna KB, dukungan
suami, pOla pikir tentang kematian anak; 3)
faktor pelayanan meliputi keikutsertaan
dalam hal yang bersangkutan dengan KB,
misalnya pengetahuan, dukungan tenaga
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kesehatan, jarak menuju pusat pelayanan,
dan informasi dari media *

Dukungan suami penting untuk
penentuan kontrasepsi Wanita yang sudah
bersuami perlu dukungan.’ Dukungan tenaga
kesehatan juga merupakan salah satu
variabel yang berpengaruh dalam segi
pelayanan menurut teori Bertrand tahun
1980. Keberhasilan program keluarga
berencana tidak hanya membutuhkan peran
akseptor KB, tetapi juga peran tenaga
kesehatan.®

METODE

Jenis dan metode yang digunakan
adalah literatur review. Penelitian ini
menggunakan sumber data  sekunder.
Kriteria inklusi pada kajian literature ini
adalah rentang waktu publikasi minimal 10
tahun (2010-2020); bahasa Indonesia atau
Inggris; original artikel penelitian, tersedia
full text; penelitian kuantitatif, t¢ha jurnal
faktor yang berhubungan dengan Hubungan
dukungan suami dan tenaga Kesehatan
dengan penggunaan MKJP. Berdasarkan
pencarian melalui database PghMed, dan
Google Scholar, dengan kata kunci
Hubungan, dukungan suami, dukungan
tenaga kesehatan, MKIP, relationship,
husband support, health worker support,
long  acting  contraceptive  methods
(LACMs).

Berdasarkan kata kunci tersebut peneliti
menemukan literatur yang sesuai dengan
kata kunci (10 literatur dari PubMed, 617
literatur dari Google Scholar). Sebanyak
258 literatur dari literatur yang ditemukan
sesuai kata kunci dilihat dari judul dan
abstrak , 130 literatur dibaca dan dilakukan
skrinning kemudian dieksklusi karena tidak
ditemukan full text. Assesment kelayakan
terhadap 74 literatur, kemudian dilakukan
eksklusi sebanyak 34 literatur karena ada
duplikasi, kesamaan jurnal dan tidak sesuai
dengan  kriteria  ekskulsi,  sehingga
didapatkan 20 jurnal full text yang dilakukan




review. Analisis kualitas data menggunakan
PICOT (Population, Intervention, Compare,
Outcome, Time). kemudian hasil analisis
literatur disintesis dan dikumpulkan dalam
bentuk tabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil adalah bagian yang menyajikan
hasil dari penelusuran literatur. Penelitian
ini membahas mengenai hubungan antara
variabel dukungan suami dan dukungan
tenaga kesehatan. Berikut tabel 1 ringkasan
jurnal sesuai variabel yang diteliti.
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Hubungan Dukungan Suami dengan
Penggunaan MK JP

Dikutip dari teOri Bertrand tahun
1980, salah satu faktOr yang berpengaruh
terhadap penggunaan kOntrasepsi adalah
dukungan suami. Peran keluarga yaitu
formal, peran yang tampak jelas dan
bersifat ekplisit contohnya peran suami
dan peran informasi seperti bantuan
langsung dari keluarga.” Sebanyak 11
literatur dari 18 literat) yang membahas
mengenai  variabel dukungan suami
dengan  penggunaan j MKJIP  yang
memperoleh  hasil bahwa  terdapat
hubungan antara dukungan suami dengan
penggunaan MKIP yaitu  penelitian
Saelamak dkk 2015, Ika Tristanti dkk
2016, Nurlisis dkk 2016, Elizawarda 2015,
Noor Khalisha dkk 2019, Nurlisis dkk
2016, Indah dkk 2017, Fauziyah 2018,
Heni dkk 2019, Gandis dkk 2020 dan
Laras dkk 2015 %"

Sesuai dengan penelitian Ika Tristanti
dkk, rendahnya dari penggunaan metOde
kontrasepsi jangka panjang (MKJP) dada
feberapa faktOr, yaitu ketidaktahuan dari
kelebihan MKJP dan adanya hambatan
dukungan suami dalam  pemakaian
MKJP.'®  Dukungan suami memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam untuk
menggunakan KB dan metOde apa yang
akan digunakan. Dukungan yang diberikan
kepada pasangan dapat berupa
mengingatkan untuk kOntrol, mengantar
untuk  mendapatkan pelayanan KB,
menyediakan dana serta memberikan
persetujuan terhadap alat kontrasepsi yang
digunakan pasangannya.

Sesuai penelitian Nurlisis dkk terdapat
hubungan antara dukungan suami dengan
penggunaan MKIJIP, dukungan suami
terhadap istri dalam KB merupakan
partisipasi suami secara tidak langsung
dalam ber-KB dengan menganjurkan,
mendukung dan memberi kebebasan
kepada istri untuk memilih kontrasepsi
atau metode KB, sejak pria tersebut
melakukan akad nikah dengan
pasangannya, dalam merencanakan jumlah
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anak yang akan dimiliki sampai akhir
masa menOpause istrinya.''

Tidak  adanya  dukungan [dan
kurangnya  dukungan  dari suami
disebabkan  oleh  beberapa  faktor
diantaranya pengetahuan yang kurang,
pendidikan, kurangnya partisipasi suami
dalam ber-KB, tidak mau mengantarkan
istri ketempat pelayanan, dan tidak ada
dana yang diberikan. Pengetahuan
merupakan salah faktor yang berpengaruh
dari dukungan suami. Semakin baik
pengetahuan  suami  mengenai  alat
kOntrasepsi, maka semakin baik pula
dukungan yang akan didapatkan. PUS
yang memiliki perilaku negatif terhadap
KB akan menurunkan dari pengguna
MKJp."?

Mesipun demikian, terdapat 7
literatur yang menyatakan tidak terdapat
hubungan antara dukungan suami dengan
penggunaan MKJP dikarenakan tingkat
pengetahuan suami terhadap MKIJP sudah
cukup baik dan memahami tentang
kelebihan dari MKIJP, jadi suami akan
mengikuti saran dan kemauan istrinya.
Selain itu, hal ini juga berhubungan
dengan komunikasi suami-istri yang baik
sehingga suami paham dan ikut serta
berkontribusi dalam pemilihan MKIJP
yaitu penelitian Dewi dkk 2018, Sri dkk
2016, Maria dkk 2019, Susi Muryani dkk
2015, Elis dkk 2020, Susanti dkk 2019 dan
Lusia dkk 2019."%%

Peneliti menemukan bahwa
berdasarkan beberapa literatur yangfikaji,
sebagian besar menunjukan adanya
hubungan dukungan suami dengan
penggunaan MKIJP. Berdasarkan hasl
analisis yang dilakukansemua literatur
yang disintesis dan membahas mengenai
variabel  dukungan suami  dengan
penggunaan MKIJP, terdapat 11 literatur
yang disimpulkan bahwa  terdapat
hubungan yang santara dukungan suami
dengan penggunaan MKJP. Hal ini
disebabkan karena kurangnya pengetahuan
suami tentang MKIP, baik kekurangan
maupun kelebihan MKJP. Selain itu juga
kurangnya konftribusi suami dalam




menentukan  pilihan  untuk  ber-KB.
Sedangkan 7 literatur yang ditarik
kesimpulan tidak terdapat hubungan antara
dukungan suami dengan penggunaan
MKIJP dikarenakan suami sudah memiliki
pengetahuan dan memiliki informasi yang
cukup baik tentang MKIP  dan
berkontribusi dalam pemilihan KB.

Hubungan Dukungan Tenaga
Kesehatan dengan Penggunaan MKJP

Salah satu peluang vyang dapat
mendukung akseptor KB untuk
menggunakan MKIJP adalah dukungan
petugas kesehatan. Dukungan petugas
kesehatan merupakan faktor pendukung
untuk merubah perilaku seseorang melalui
proses  pendidikan  kesehatan  atau
penyuluhan yang diberikan oleh petugas
kesehatan. Dukungan tenaga kesehatan
yang baik dalam penggunaan MKIP
adalah dengan cara memberikan dukungan
emosional, instrumental, penilaian, dan
memberikan infOrmasi selengkap mungkin
mengenai kOnsekuensi pilihan kontrasepsi,
baik ditinjau dari segi medis maupun nOn
medis agar tidak menyesal di kemudian
hari.

Sebanyak 4 literatur dari 3 literatur
yang membahas mengenai variabel
dukungan tenaga keschatan dengan
penggunaan MENP yang menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara dukungan
tenaga kesehatan dengan penggunaan
MKIP yaitu penelitian Sri dkk, Nani dkk,
dan Maria dkk.”*’ Hal ini sejalan dengan
penelitian Nani Mi'rajiah dkk 2019
terdapat hubungan dukungan tenaga
kesehatan dengan penggunaan MKJP.%
Penelitian ini membenarkan teOri Betrand
yang menyebutkan bahwa faktOr yang
mempengaruhi  pemakaian  kOntrasepsi
yakni faktor pelayanan yang terdiri
keterlibatan  dalam  kegiatan  yang
berhubungan KB, yakni dukungan tenaga
keschatan. Pengaruh tenaga keschatan
yaitu bidan, perawat, dokter, PLKB, dan
sebagainya. Winarni menyatakan dapat
memberikan dampak baik.*

Lestari, N. dkk. Lit Rev: Hubungan Dukungan Suami ...

Namun gpada hasi0 literatur yang
menyatakan tidak adanya hubungan antara
dukungan tenaga kesehatan dengan
penggunaan MKJP dijelaskan  pada
penelitian Epi Dusra dkk 2018
dikarenakan informasi yang didapatkan
dari petugas kesehatan sudah cukup baik
dan lengkap.?®

Peneliti menemukan bahwa
berdasarkan beberapa literatur penelitian
yang dilakukan lebih banyak yang
menunjukan ada hubungan dukungan
petugas kesehatan dengan penggunaan
MKIJP. Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan pada semua literatur yang
disintesis dan membahas mengenai
variabel dukungan tenaga kesehatan,
terdapat 4 literatur yang menunjukkan ada
hubungan dukungan tenaga kesehatan
dengan penggunaan MKIP. Berdasarkan
pandangan peneliti hal ini disebabkan
karena kurangnya informasi dan pelayanan
dari petugas kesehatan dalam pelayanan
ber-KB pada akseptor sehinggan akseptor
berasumsi kurangnya mendapat dukungan
dan kontribusi dari petugas pelayanan
kesehatan dalam menentukan pilihan
metode kontrasepsi yang digunakan.
Sedangkan 1 literatur yang ditarik
kesimpulan tidak terdapat hubungan antara
dukungan tenaga kesehatan dengan
penggunaan MKIJP dikarenakan petugas
kesehatan sudah memberikan informasi
dan pelayanan yang cukup baik untuk
akseptor dalam  pemilihan  metode
kontrasepsi. Disamping itu, akseptor juga
mendapatkan informasi dari berbagai
bentuk media massa seperti TV, radio,
internet yang juga sangat berpengaruh.

PENUTUP

Terdapat 11 literatur (61%) dengan
hasil bahwa terdapat hubungan dukungan
suami  dengan  pengunaan  metOde
kOntrasepsi  jangka panjang (MKIP)
dikarenakan kurangnya pengetahuan dan
kurangnya kontribusi dari suami, dan
terdapat 7 literatur (39%) dengan hasil
bahwa tidak terdapat hubungan dukungan
suami  dengan penggunaan metOde
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kOntrasepsi jangka panjang (MKIP)
dikarenakan pengetahuan dan kontribusi
suami  sudah cukup baik  untuk
menentukan pilihan kontrasepsi. Sebanyak
3 literatuff) (75%) menunjukkan hasil
terdapat hubungan dukungan tenaga
kesehatan dengan penggunaan metOde
kOntrasepsi jangka panjang (MKIJP) yang
dikarenakan kurangnya informasi dan
pelayanan petugas kesehatan dalam
pengambilan keputusan untuk
menggunakan kontrasepsi. Sebanyak 1
literatur (2§7%) menunjukkan hasil tidak
terdapat hubungan dukungan tenaga
kesehatan dengan penggunaan metOde
kOntrasepsi jangka panjang (MKIP)
didarenakan infOrmasi yang didapatkan
dari tenaga keschatan sudah cukup baik
dan akseptor juga mendapatkan infOrmasi
mengenai kontrasepsi dari media massa
baik@@V, internet, radio, dll.

Suami merupakan orang yang
berpengaruh besar dalam pengambilan
keputusan di rumah tangga, dan instansi
kesehatan merupakan salah satu pemegang
kebijakan yang berperan penting dalam
upaya menurunkan angka kelahiran.
Sebagai upaya untuk menurunkan angka
kelahiran, suami diharapkan memberi
dukungan  penuh  untuk  membantu
pemilihan  penggunaan  kontrasepsi.
Instansi kesehatan dapat mengoptimalkan
manajemen dan kebijakan kesehatan,
meningkatkan akses dan pelayanan
kesehatan yang berkualitas dan mudah
dijangkau serta melakukan pembinaan
bagi masyarakat khususnya pembinaan
bagi calon akseptor KB, penyebarluasan
informasi kesehatan dan mendorong
masyarakat agar dapat terlibat dalam
menjamin perilaku sehat dan pemanfaatan
pelayanan kesehatan.
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